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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan suatu negara yang penduduknya terdiri dari 

berbagai ragam suku bangsa. Selain orang pribumi juga ada beraneka 

ragam orang Indonesia yang berasal dari keturunan lainnya tennasuk 

orang Cina. Orang Indonesia keturunan Cina terdiri dari berbagai 

kelompok bahasa, yang paling banyak datang ke Indonesia di antaranya 

adalah Hokkian, Hakka, Teociu dan Kanton Selain keempat kelompok 

bahasa di atas pada abad-abad yang baru lalu, datang juga kelompok 

imigran yang tidak terlalu besar jumlahnya. 

Orang Cina di pulau Jawa mulai berkembang dan menetap pada 

waktu kota Batavia didirikan. Pada awalnya orang Cina di pulau Jawa 

berjumlah kurang lebih 3% dari seluruh penduduk Indonesia'. Namun 

lama-kelamaan jumlah mereka bertambah banyak. Para imigran datang 

dan menetap di Indonesia dengan membuat pemukiman sendiri. 

Seperti imigran Cina pada umumnya, masyarakat Cina di daerah 

Bekasi mula-mula datang tanpa membawa istri atau keluarganya. Bahkan 

' http://www.suaramerdeka.com 



sebagian dari mereka adalah kaum pria yang belum menikah. Maka dari 

itu, setelah mereka menetap di suatu daerah mereka banyak yang menikah 

dengan wanita pribumi. Wanita pribumi yang menikah dengan pria Cina 

akan tinggal di keluarga suaminya dan denagan sendirinya wanita tersebut 

akan belajar adat istiadat Cina suaminya. Namun adajuga sebagian orang 

keturunan Cina sudah tidak lagi memperdulikan hal-hal yang bersifat 

kebudayaan tradisional Cina apalagi dengan tradisi leluhur mereka. 

Karena banyak yang menggangap meneruskan tradisi leluhurnya sangat 

merepotkan apalagi ada peraturan dari pemerintah yang melarang 

masyarakat keturunan Cina merayakan hari raya Tahun Baru lmlek dan 

keharusan untuk mengganti nama Cina mereka dengan nama Indonesia. 

Lagipula ciri fisik mereka memperlihatkan bahwa ciri mereka makin jauh 

dari ciri orang keturunan Cina pada umumnya. 

Kebanyakan dari mereka banyak yang sudah berbaur dengan 

masyarakat pribumi namun adajuga yang tidak. Salah satunya yang sudah 

berbaur dapat dilihat dari ciri fisiknya yang terlihat dari mata yang sudah 

tidak terlalu kecil, kulit yang berwarna agak hitam dan ciri fisik lainnya 

yang membuat mereka semakin jauh dari gambaran fisik orang Cina pada 

umumnya. Perubahan ciri fisik tersebut disebabkan karena pernikahan 

campur antara orang Cina dan orang pribumi. 

Gambaran lainnya terlihat dari penggunaan bahasa sehari-hari, 

orang Cina peranakan menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa sehari­ 
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hari yang sudah tercampur dengan bahasa daerah setempat dan sudah tidak 

mengerti sama sekali bahasa leluhurnya yaitu bahasa Han (U) atau 

Hokkian (4 3± ), kecuali untuk beberapa istilah sehari-hari yang 

digunakan Ayah mereka seperti istilah kekerabatan, istilah keagamaan, 

istilah perdagangan termasuk hitung menghitung. 

Walaupun demikian, masih ada yang membuktikan bahwa mereka 

adalah orang keturunan Cina yaitu pada pemujaan leluhur dan kepercayaan 

terhadap adat istiadat Cina. Hal ini terlihat jelas di sebuah perkampungan 

Cina Hokkian di Teluk Buyung Bekasi, walaupun masyarakat Cina di 

Teluk Buyung Bekasi rata-rata adalah keturunan perkawinan pria Cina dan 

wanita pribumi, sehingga jarang kita jumpai orang-orang keturunan Cina 

di Teluk Buyung memiliki ciri-ciri fisik orang-orang Cina pada umumnya, 

yaitu berkulit putih dan bennata sipit bahkan sebagian dari mereka 

memiliki ciri fisik seperti orang pribumi. Namun masyarakat keturunan 

Cina di sana masih sangat mempertahankan dan meneruskan adat 

kebiasaan kebudayaan dan tradisi leluhur mereka, sebagian dari mereka 

juga masih mempertahankan marga leluhurnya sebagai jati diri mereka. 
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1.2 Permasalahan 

Masalah yang akan dibahas oleh penulis adalah: 

I). Bagaimana gambaran um um masyarakat Cina Hokkian di Te\uk 

Buyung? 

2). Bagaimana suatu keluarga selama lima generasi bisa 

mempertahankan jati dirinya sebagai orang keturunan Cina dengan 

tetap menjaga tradisi leluhurnya. 

3). Apa saja pengaruh orde baru bagi kehidupan masyarakat Cina di 

Teluk Buyung? 

1.3 Ruang Lingkup 

Penulis membatasi skripsi ini dengan melakukan penelitian pada 

satu ke\uarga keturunan Cina Hokkian di kampung Teluk Buyung Bekasi 

bermarga Gouw ( J ), dilihat dari beberapa segi kehidupan masyarakat 

Cina khususnya seperti kepercayaan, adat istiadat, pekerjaan, dan sistem 

pemukimannya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan memberi gambaran masyarakat orang Cina 

di suatu perkampungan kecil di Teluk Buyung Bekasi. Penulis 

mengharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang 
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lebih luas mengenai masyarakat Cina Hokkian yang ada di Teluk Buyung 

yang terpencil dan kurang diketahui khalayak ramai. Selain itu penelitian 

ini mencoba memberikan gambaran rinci yang terjadi di dalam kehidupan 

mereka selama pergantian z.aman dan kepemimpinan negara. 

1.5 Hipotesis 

Masyarakat keturunan Cina di Teluk Buyung Bekasi sudah hidup 

berdampingan selama ratusan tahun dengan masyarakat pribumi, sebagian 

besar dapat hidup rukun dengan masyarakat setempat. Namun sebagian 

masyarakatnya ada juga yang tidak begitu suka membaur dan bergaul 

dengan masyarakat pribumi. 

1.6 Metode Penelitian 

Dalam skripsi ini pengumpulan data dilakukan melalui penelitian 

kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan 

dengan memanfaatkan somber infonnasi sekunder di perpustakaan yang 

berupa karya tulis, artikel, buku basil analisis orang lain yang sudah 

dibukukan, surat kabar. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara: 

Pengamatan, Wawancara, Penggunaan alat bantu rekam seperti kamera, 

dan lain-lain. Untuk skripsi ini, wawancara dilakukan terhadap satu 

keluarga Cina Hokkian bemarga Gouw yang merupakan salah satu marga 

terbesar di Bekasi khususnya di kampung Teluk Buyung. Metode 

wawancara yang digunakan adalah wawancara berencana, Peneliti 
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sebelum melakukan wawancara sudah menyiapkan daftar pertanyaan yang 

berisikan garis besar pokok pennasalahan yang akan diteliti. Pengamatan 

dilakukan hampir setahun dimulai sejak Februari 2009. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini akan dibagi menjadi empat bah, yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan: Berisi latar belakang masalah, permasalahan, ruang 

lingkup, tujuan penulisan, hipotesis, metode penelitian, sistematika 

penulisan, penggunaan ejaan dan istilah. 

Bab II Sejarah masuknya orang Cina Hokkian di Teluk Buyung 

Bekasi: Bab ini akan memberikan gambaran sejarah masuknya orang Cina 

ke Indonesia, asal usul masuknya orang Cina Hokkian di Teluk Buyung 

Bekasi, gambaran umum kampung Teluk Buyung Bekasi, keadaan 

administratif dan geografis, ekonomi, pendidikan, bahasa, agama, adat 

istiadat dan kepercayaan. 

Bab Ill Riwayat keluarga Cina Hokkian marga Gouw yang sudah 

meoetap di kampung Teluk Buyung selama lima generasi : Bab ini 

akan memberikan gambaran kehidupan keluarga Cina Hokkian dilihat dari 

segi kepercayaan, bahasa, pekerjaan, upacara kelahiran, pekawinan, 

kematian, perayaan hari raya Cina marga Gouw, sistem kekerabatan, 

pemujaan leluhur, sistem pemukimannya dan dampak Orde Baru bagi 

masyarakat Cina di Teluk Buyung Bekasi. 
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Bab IV Kesimpulao: Merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

1.8 Penggunaan Ejaan 

Dalam penulisan skripsi ini, istilah yang sering dipakai adalah 

menggunakan bahasa Hokkian , karena orang Cina di Teluk Buyung 

sebagian besamya merupakan masyarakat keturunan Cina Hokkian. 

Skripsi ini juga akan ditulis dalam bahasa Han dengan ejaan resmi Hanyu 

pinyin dan hanzi. Istilab Hokkian akan diikuti istilah Mandarin, ejaan 

pinyin, hanzi di dalam kurung. 
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